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Abstract
�his stud䔅 aims to develo䁞 nahwu 2 teaching materials with the archi䁞elago
tourism�based local cultural conte�tual a䁞䁞roach at the Jakarta State Universit䔅
Universit䔅, Jakarta Islamic Universit䔅, Al�A�har Universit䔅 Indonesia. �his
research was carried out b䔅 using the �uantitative descri䁞tive method oR the
researcher to e�䁞lain the results oR research on the develo䁞ment oR Arabic S䔅nta�
2 �nahwu 2) teaching materials with a local cultural conte�tual a䁞䁞roach themed
Nusantara �ourism to im䁞rove Arabic language skills Ror UNJ Arabic Education
stud䔅 䁞rogram students. �ased on the results oR research conducted on the
develo䁞ment oR this teaching material, there are several as䁞ects oR assessment Rrom
e�䁞ert e�aminers with the Rollowing assessment: assessment Rrom material e�䁞erts
�2, �� , ��.� language linguists, media e�䁞erts �3.��� . �he three e�䁞erts obtained
an average value oR ��, 1� which means that Arabic s䔅ntactic teaching material 2
with a local cultural conte�tual a䁞䁞roach with the theme oR Nusantara �ourism
gets good criteria and is worth䔅 oR being used in teaching Arabic 2 c䔅staksis in
higher education.
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Abstrak
�enelitian ini bertuLuan untuk mengembangkan bahan aLar nahwu 2 dengan
䁞endekatan kontekstual buda䔅a lokal berbasis wisata nusantara 䁞ada 䁞erguruan
tinggi Universtias Negeri Jakarta, Universitas Islam Jakarta, Universitas Al�A�har
Indonesia. �enelitian ini dilaksanakan Dengan menggunakan metode deskriRtiR
kuantitatiR 䁞enelti hendak mema䁞arkan hasil 䁞enelitian 䁞engembangan bahan aLar
Sintaksis Arab 2 �nahwu 2) dengan 䁞endekatan kontekstual buda䔅a local 䔅ang
bertemakan �isata Nusantara untuk meningkatkan kemam䁞uan berbahasa Arab
䁞ada mahasiswa 䁞rodi �endidikan bahasa Arab UNJ. �erdasarkan hasil 䁞enelitian
䔅ang dilakukan 䁞ada 䁞engembangan bahan aLar ini maka terda䁞at bebera䁞a as䁞ek
䁞enilaian dari 䁞ara 䁞enguLi ahli dengan 䁞enilaian sebagai berikut: 䁞enilaian dari
ahli materi �2, � � , ahli bahasa ��,� � , ahli media �3,�� � . Dari ketiga ahli
tersebut dida䁞atkan nilai rata�rata ��, 1� � 䔅ang berarti bahan aLar sintaksis Arab
2 dengan 䁞endekatan kontekstual buda䔅a local 䔅ang bertemakan �isata Nusantara
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menda䁞atkan nilai dengan kriteria baik dan la䔅ak digunakan dalam 䁞engaLaran
sistaksis arab 2 di 䁞erguruan tinggi.

Kata kunci: �enelitian �engembangan, Kontekstual �uda䔅a Lokal, �isata
Nusantara

PENDAHULUAN
Indonesia adalah salah satu negara di dunia 䔅ang men䔅im䁞an ban䔅ak

䁞eninggalan buda䔅a. Dengan 䁞enduduk 䔅ang tersebar disekitar 17 ribu 䁞ulau,
Indonesia mem䁞erlihatkan kemaLemukan mas䔅arakat, bukan han䔅a secara
hori�ontal teta䁞i Luga secara vertikal. KemaLemukan Indonesia tergambar dari
Lumlah �70 suku bangsa, 19 daerah hukum adat, dan tidak kurang dari 300 bahasa
darah 䔅an digunakan kelom䁞ok�kelom䁞ok mas䔅arakatn䔅a serta 䁞eninggalan
buda䔅a masalalu se䁞erti 䁞eninggalan arkeologi, tem䁞at wisata. Inilah aset
Indonesia 䔅ang Lika dikelola dengan baik akan mam䁞u menguatkan Lati diri bangsa,
dimanRaatkan untuk ke䁞entingan 䁞embangunan nasional, se䁞erti 䁞ariwisata.

�uda䔅a lokal meru䁞akan unsur 䁞enting dalam konse䁞 mas䔅arakat 䔅ang
seLahtera dan meru䁞akan suatu 䔅ang dihara䁞kan. Sehingga bagaimana
men䔅elenggarakan, memberikan kesem䁞atan dan tem䁞at untuk melestarikan,
melindungi, melahirkan, men䔅alurkan dan men䔅ebarkan buda䔅a itu menLadi
sangat 䁞enting sebagai tanggung Lawab �emerintah. �Cece䁞 Rukendi: 2010: 6)

�eneliti tertarik untuk melakuan 䁞enelitian 䁞ada 䁞embelaLaran nahwu dengan
䁞endekatan kontekstual buda䔅a local 䔅ang bertemakan wisata Nusantara䔅ang
dilaksanakan di �rodi �endidikan �ahasa Arab Universitas Negeri Jakarta.�eneliti
memilih obLek diatas dengan bebera䁞a 䁞ertimbangan, 䔅aitu studi 䁞endahuluan
䔅ang telah dilakukan 䁞eneliti, bahwa nahwu sebagai bagian dari materi bahasa
Arab masih dirasa sulit oleh 䁞eserta didik. Untuk itu 䁞eneliti mencoba menera䁞kan
䁞endekatan kontekstual buda䔅a lokal berbasis wisata nusantara 䁞ada 䁞embelaLaran
nahwu.

�engembangan bahan aLar sintaksis 2 �Nahwu 2) dengan 䁞endekatan
kontekstualbuda䔅a lokal berbasis wisata Nusantaradi �rodi �endidikan �ahasa
Arab Universitas Negeri Jakarta.

�agaimana �engembangan bahan aLar Nahwu 2 dengan 䁞endekatan
kontekstual buda䔅a lokal berbasis wisata Nusantara䁞ada �rodi �endidikan �ahasa
Arab Universitas Negeri Jakarta?

1. Mengembangkan bahan aLar nahwu 2 dengan 䁞endekatan kontekstual
buda䔅a lokal berbasis wisata nusantara 䁞ada 䁞erguruan
tinggiUniverstias Negeri Jakarta, Universitas Islam Jakarta, Universitas
Al�A�har Indonesia.

2. Membantu mem䁞ermudah 䁞embelaLar �ahasa Arab dalam memahami
sintaksis Arab 2 dengan mengunakan �ahan ALar Sintaksis Arab 2
dengan 䁞endekatan kontekstual buda䔅a local 䔅ang bertemakan wisata
Nusantara.
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3. Mem䁞romosikan tem䁞at�tem䁞at wisata Nusantara ke䁞ada 䁞ara
wisatawan local mau䁞un asing terkhusus wisatawan 䔅ang berasal dari
timur tengah.

Konsep Budaya Lokal Sebagai Pariwiata dan objek Pembelajaran

Pemanfaatan objek wisata sebagai sumber pembelajaran kontekstual
�emanRaatan obLek wisata sebagai sumber belaLar kontekstual ber䁞iLak 䁞ada

䁞emikiran mengenai em䁞at 䁞ilar belaLar 䔅ang dikemukakan oleh UNESCO 䔅aitu :

�Setiadi: 2007: 23)
a) Learning to know, 䔅aitu 䁞roses 䁞embelaLaran 䔅ang

memungkinkan siswa menguasai teknik menemukan
䁞engetahuan dan bukan semata�mata han䔅a mem䁞eroleh
䁞engetahuan.

b) Learning to do, memberda䔅akan 䁞eserta didik agar mam䁞u
berbuat untuk mem䁞erka䔅a 䁞engalaman belaLaran䔅a,
meningkatkan interaksi dengan lingkungan Risik, sosial mau䁞un
buda䔅a, sehingga 䁞eserta didik mam䁞u membangun 䁞emahaman
dan 䁞engetahuan terhada䁞 dunia sekitar.

c) Learning to live together, dengan membekali kemam䁞uan
untuk orang lain 䔅ang berbeda dengan 䁞enuh toleransi dan
saling 䁞engertian.

d) Learning to be adalah keberhasilan 䔅ang dica䁞ai dari tiga
䁞ilar belaLar diatas.

ObLek wisata tentu menLadi hal 䔅ang menarik untuk diLadikan sebagai
sumber belaLar. ObLek wisata menggambarkan tentang keindahan alam tem䁞at
dan berbagai aktivitas 䔅ang terLadi disekitarn䔅a 䔅ang mem䁞un䔅ai da䔅a tarik
untuk di䁞elaLari. �enggunaan sumber belaLar 䔅ang menggambarkan obLek wisata
da䁞at menghindari keLenuhan 䁞eserta didik. ��us䁞itasari: 2012: �2)

METODE PENELITIAN
�enelitian ini meru䁞akan 䁞enelitian 䁞engembangan atau Research and

Develo䁞ment dengan model ADDIE �Anal䔅sis, Design, Develo䁞ment,
Im䁞lementation, dan Evaluation).

�enelitian bersiRat deskriRtiR kuantitatiR 䔅ang bertuLuan untuk menghasilkan
bahan aLar berbentuk �uku ALar 䁞ada mata kuliah sintaksis arab 2 �nahwu 2)
dengan 䁞endekatan kontekstual buda䔅a local 䔅ang bertemakan �isata Nusantara
untuk meningkatkan kemam䁞uan berbahasa Arab 䁞ada mahasiswa 䁞rodi
�endidikan bahasa Arab UNJ.

HASIL DAN DISKUSI
�ada 䁞en䔅aLian teks materi 䔅ang berLudul tem䁞at wisata nusantara

menggunakan bahasa 䔅ang mudah di䁞ahami, hal ini disesuaikan dengan
䁞endekatan kontekstual dimana obLek 䔅ang dibahas dalam materi berhubungan
erat dengan mas䔅arakat Indonesia. Selain berRungsi dalam kegiatan 䁞embelaLaran
hal ini da䁞at meningkatkan urgensi 䁞romosi serta sosialisasi tem䁞at wisata 䔅ang
ada di Indonesia, urgensi 䔅ang lain Luga da䁞at menLaga keariRan buda䔅a lokal
wisata nusantara.
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�ada bagian tabel terda䁞at 䁞oint�䁞oint 䁞enting dari materi terait, hal ini
berguna dalam menLelaskan Rokus kaidah tata bahasa dari materi terkait.
�enLelasan tabel ini da䁞at dikembangkan 䁞ada contoh�contoh lain. �eserta didik
da䁞at mengembangkan 䁞emahamann䔅a dengan mencari contoh ungka䁞an lain
namun teta䁞 berdasarkan tabel tersebut. Disusunn䔅a tabel 䁞oint 䁞enting dalam tia䁞
materi akanmemberikan kemudahan bagi 䁞eserta didik dalam memahami kaidah
tata bahasa dalam tia䁞 materi.

�ada bagian 䁞enLelasan materi diatas dalam buku aLar sintaksis bahasa Arab ini
dilengka䁞i dengan bahasa Arab dan bahasa Indonesia.Hal ini da䁞at memberikan
kemudahan bagi 䁞eserta didik dalam memahami materi. �enLelasan materi dengan
bahasa Indonesia disesuaikan dengan konteks kalimat 䁞ada tabel sebelumn䔅a, hal ini
da䁞at memberikan 䁞emahaman 䔅ang lebih Rokus 䁞ada 䁞eserta didik.

�ada bagian evaluasi terda䁞at tes latihan 䔅ang da䁞at mengukur 䁞enilaian
aRektiR dari materi 䔅ang terkait, berikut evaluasi latihan 䔅ang terda䁞at dalam buku
aLar: Soal�soal 䔅ang ada 䁞ada buku aLar ini disusun dengan bahasa 䔅ang mudah
di䁞ahami, dan dibuat semenarik mungkin sehingga 䁞eserta didik tidak merasa
terbebani dalam mengerLakann䔅a. Setia䁞 soal 䁞ada buku aLar disusun dari tingkat
䔅ang mudah, sedang dan sulit . hal ini dikarenakan da䁞at membuat 䁞eserta didik
termotivasi dalam 䁞engerLaan soal. �ada akhir kegiatan 䁞embelaLaran selalu
dilakukan evaluasi 䁞emahaman materi 䁞embelaLaran dengan mengerLakan
soal�soal 䔅ang ada 䁞ada tia䁞 akhir bab buku aLar.

Uji Ahli (Expert review)

Nilai Rata-rata Penilaian Uji Ahli/ E�䁞ert Review

No. Res䁞onden Nilai Rata�rata Res䁞onden �dalam 䁞ersen)

1. Ahli Materi �2,�

2. Ahli �ahasa ��,�

3. Ahli Media �3,��

Rata-rata Keseluruhan 84,15

�erdasarkan hasil reka䁞itulasidiatas , 䁞engembangan bahan aLar nahwu 2
menda䁞at nilai keseluruhan dengan 䁞resentase ��,1� dengan kriteria Baik.

SIMPULAN
�enelitian ini bertuLuan untuk mengembangkan dan menghasilkan bahan aLar

sintaksis II dengan 䁞endekatan kontekstual berbasis buda䔅a lokal. Untuk menca䁞ai
tuLuan tersebut dilakukan 䁞engembangan bahan aLar dengan mengikuti 䁞rosedur
ADDIE sebagai berikut: �engum䁞ulan inRormasi, 䁞erencanaan, 䁞engembangan
䁞roduk taha䁞 awal, uLicoba 䁞roduk taha䁞 awal, revisi 䁞roduk utama, uLicoba
la䁞angan utama, dan revisi 䁞roduk o䁞erasional.�engembangan 䁞roduk dilakukan
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dengan menggunakan model Oemar Hamalik 䔅ang meru䁞akan hasil ada䁞tasi
kurikulum.

�erdasarkan hasil uLi ahli, dida䁞atkan hasil bahwa bahan aLar di䁞erlukan
bebera䁞a 䁞erbaikan baik dari segi materi, bahasa mau䁞un kegraRikan. �erdasarkan
hasil angket 䔅ang diberikan, maka 䁞enilaian dari ahli materi �2, � � , ahli bahasa
��,� � , ahli media �3,�� � . Dari ketiga ahli tersebut dida䁞atkan nilai rata�rata ��,
1� � 䔅ang berarti bahan aLar sintaksis bahasa Arab dengan 䁞endekatan kontekstual
berbasis buda䔅a lokal menda䁞atkan nilai dengan kriteria baik.
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